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ABSTRAK 

 
Penelitian ini menyoroti efektivitas metode pembelajaran Jigsaw, salah satu bentuk cooperative learning, 

dalam meningkatkan keterampilan komunikasi kolaboratif siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian 

menggunakan Pendekatan kuasi-eksperimen diterapkan dalam penelitian ini dengan melibatkan dua 

kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran Jigsaw dan kelompok kontrol 

yang menjalani pembelajaran dengan metode konvensional.Instrumen penilaian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala Likert, yang berfungsi untuk mengukur tingkat keterampilan komunikasi siswa. 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa keterampilan komunikasi kolaboratif pada kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol.Skor rata-rata 

post-test kelompok eksperimen mencapai 85,35 Lebih tinggi daripada kelompok kontrol yang mendapatkan 

skor rata-rata sebesar. 76,50. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test 

dan uji Kolmogorov-Smirnov 2 Independent Samples. mengonfirmasi bahwa metode Jigsaw efektif dalam 

mengembangkan keterampilan komunikasi siswa. Temuan ini menegaskan bahwa metode pembelajaran 

berbasis cooperative learning, khususnya Jigsaw, dapat memfasilitasi peningkatan komunikasi dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.   

 

 

Kata kunci : cooperative learning, keterampilan komunikasi, tipe jigsaw 

 

ABSTRACT 

  

This study highlights the effectiveness of the Jigsaw learning method, a form of cooperative learning, in 

improving collaborative communication skills of fifth grade students of Madrasah Ibtidaiyah. The study used 

a quasi-experimental approach applied in this study involving two groups: an experimental group using the 

Jigsaw learning method and a control group undergoing learning with conventional methods. The assessment 

instrument used in this study was the Likert scale, which functions to measure the level of students' 

communication skills. Based on the results of the analysis, it was found that collaborative communication 

skills in the experimental group increased significantly compared to the control group. The average post-test 

score of the experimental group reached 85.35, higher than the Control group obtained an average score of 

76.50. Data analysis was carried out using the Wilcoxon Signed Rank Test and the Kolmogorov-Smirnov 2 

Independent Samples test. confirmed that the Jigsaw method is effective in developing students' 

communication skills. These findings confirm that cooperative-based learning methods, especially Jigsaw, 

can facilitate improved communication and active involvement of students in the learning process. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pendidikan dasar merupakan proses pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada 

peningkatan kecerdasan semata, khususnya kemampuan berkomunikasi kolaboratif pada 

pendidikan dasar ini menjadi peran penting pada abad-21. Pada potensi yang meliputi cara 

berpikir  kritis, kolaborasi, kreatif dalam memecahkan  masalah dan berani menyampaikan 

pendapat sesuai literasi yang dipelajari (Siswa, 2021). Keterampilan ini tidak hanya 

penting dalam mendukung prestasi akademik siswa tetapi kemampuan sentral untuk 

membentuk potensi strategi kolaboratif, saling memahami dan memecahkan problematika 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. Namun tidak menutup kemungkinan beragam 

potensi lain yang dimiliki oleh peserta didik juga perlu diperhatikan untuk dikembangkan 

agar mencapai taraf maksimalnya (Batubara et al., 2022). Dalam dunia pendidikan 

khususnya dijenjang kelas dasar Madrasah Ibtidaiyah, edukasi pengembangan komunikasi 

kolaboratif menjadi prioritas utama karena di usia peserta didik pada jenjang ini 

merupakan masa yang tepat untuk membentuk keterampilan dasarnya, sehingga harus 

dipastikan proses pembelajaran dapat mencapai standar pembelajaran yang sudah 

ditetapkan (Zohriah et al., 2023).Perlu diketahui bahwa skil communication kolaboration 

ini memiliki peran yang krusial seiring dengan era perkembangan sosial dan digital 

seorang pendidik harus mampu menstimulasikan kepada peserta didik dengan metode 

pembelajaran yang tepat dan evektif dalam pengembangan ketangguhan emosional dan 

intelejensi (Rukiyanto et al., 2023). Meskipun demikian, kenyataan di lapangan 

menunjukkan sebagian besar siswa kelas dasar yang suda duduk di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah cenderung terkendala dalam berkomunikasi secara kolaboratif.  Sebagai contoh, 

siswa sering terlihat pasif saat berdiskusi dalam belajar di kelas kurang mampu 

menyampaikan gagasan dengan jelas, serta kurang memiliki sensitivitas untuk memahami 

atau merespons pendapat orang lain. Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan 

efektivitas metode pembelajaran jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama 

pada aspek kognitif. Namun, kajian yang secara spesifik mengevaluasi dampaknya 

terhadap kemampuan komunikasi kolaboratif di jenjang Madrasah Ibtidaiyah masih 

terbatas. Metode pembelajaran jigsaw hadir sebagai alternatif yang dapat menjawab 

problematika pendidikan tersebut. Bahwa metode ini memadukan pembaelajaran berbasis 

kelompok dengan tanggung jawab individu, di mana setiap materi harus dipelajari secara 

mendalam oleh peserta didik tanpa adanya persaingan antar peserta didik atau kelompok 

mereka menyelesaikan tugasnya dengan cara berpikir yang berbeda setelah itu 

mempresentasikan pemahamannya dengan kelompok lain. Pendekatan ini menciptakan 

suasana lingkungan belajar yang mendominasi interaksi intensif antar siswa, baik dalam 

memahami materi secara jelas maupun terstruktur dalam berkomunikasi (FAUZI 

ALDINA, 2018).. Siswa diharapkan memiliki keterampilan komunikasi kolaborasi yang 

tinggi, tidak mudah merasa jenuh dengan materi yang disampaikan oleh guru. 

Pembelajaran juga akan menjadi lebih efektif dengan adanya interaksi timbal balik yang 

baik antara guru dan siswa. Metode ini berbasis kerja kelompok yang terstruktur, dengan 

lima unsur utama: ketergantungan positif, tanggung jawab individu, interaksi personal, 

keterampilan bekerja sama, dan diskusi kelompok sesuai petunjuk guru.Guru sebagai kunci 

utama keberhasilan dalam Menggunakan metode kooperatif ini di mana siswa harus 

memahami dengan baik tugasnya.Tidak hanya memahami, tetapi juga mampu mengikuti 

tugas tersebut agar pembelajaran di kelas berjalan dengan efektif. Proses pembelajaran 

dapat dikatakan efektif apabila seluruh siswa terlibat aktif, baik secara mental, fisik, 

maupun sosial. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran, aktivitas utama seharusnya 

berpusat pada siswa.(Maryani & Suparno, 2018) (Germilasmawani, 2019) menemukan 

bahwa penggunaan model cooperative learning dapat meningkatkan kemampuan 
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komunikasi kolaboratif pada proses pembelajaran siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah MI 

Miftahul Ulum Tahun Pelajaran 2024-2025. Penelitian ini memberikan kontribusi baru 

dengan meneliti efektivitas metode pembelajaran jigsaw secara khusus dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi kolaboratif siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah. 

Fokus penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih memusatkan perhatian 

pada peningkatan aspek kognitif. Selain itu, penelitian ini memperkuat bukti empiris 

mengenai penerapan metode jigsaw dalam konteks pendidikan dasar yang masih jarang 

diteliti. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang 

signifikan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa di jenjang pendidikan dasar yang dapat meningkatkan 

kemampuan intelektual dan keterampilan komunikasi siswa dalam menyampaikan 

pendapatnya (Toha Putra, 2021).Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti 

tergugah untuk melakukan penelitian mengenai “Efektivitas Metode Pembelajaran 

Jigsaw dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Kolaboratif Siswa Kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah”. 

2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana penelitian 

dengan judul Efektivitas Metode Pembelajaran Jigsaw Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Kolaboratif Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah dapat dilaksanakan dengan 

baik? 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mendapatkan hasil penelitian dari judul 

Efektivitas Metode Pembelajaran Jigsaw Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Kolaboratif Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah. 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah Hasil penelitian dari judul Efektivitas 

Metode Pembelajaran Jigsaw Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Kolaboratif 

Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran secara umum dan dapat menjadi media pembelajaran dalam teori mengenai 

komunikasi kolaboratif. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian quasi-experiment 

berbentuk non-equivalent control group. Subjek penelitian adalah siswa kelas V-A MI 

Miftahul Ulum sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas V-B sebagai kelompok 

kontrol. Metode quasi-experiment ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

membandingkan dua kelompok tanpa pembagian acak, di mana kelompok eksperimen 

akan mendapatkan perlakuan khusus dalam bentuk penerapan metode Jigsaw, sedangkan 

kelompok kontrol menjalani pembelajaran seperti pada umumnya. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert untuk mengukur keterampilan belajar 

siswa, dengan nilai reliabilitas sebesar 0,754. Skala Likert ini mencakup beberapa aspek 

keterampilan belajar yang terkait dengan komunikasi interpersonal, seperti kemampuan 

berkomunikasi secara efektif, bekerja dalam tim, dan menyampaikan pendapat. Instrumen 

ini dipilih karena mampu mengukur keterampilan yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Data dianalisis menggunakan dua teknik statistik, Uji Wilcoxon Signed Rank digunakan 

untuk menguji perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok eksperimen, 

sementara Uji Kolmogorov-Smirnov 2 Sampel Independen digunakan untuk 

membandingkan distribusi hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol.", serta Kolmogorov-Smirnov 2 Independent Samples untuk membandingkan 

distribusi hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol. Teknik ini digunakan 
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untuk mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dalam peningkatan keterampilan 

komunikasi antara kedua kelompok.Analisis data dilakukan menggunakan program 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 16.0. Program ini digunakan untuk 

menganalisis data yang telah dikumpulkan, yang meliputi daftar nama siswa, nilai ulangan, 

jumlah siswa, serta data terkait lainnya yang mendukung analisis efektivitas metode Jigsaw 

dalam meningkatkan keterampilan komunikasi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang terdiri atas 17 

orang dan kelompok kontrol yang berjumlah 16 orang.  

1. Data Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen Skor keterampilan belajar siswa 

pada kelompok eksperimen dicatat sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diberikan 

perlakuan. Tabel 1 menunjukkan perbandingan keterampilan belajar siswa dalam kedua 

kondisi tersebut. pretest dan posttest   

 

 
Tabel 1, terlihat adanya peningkatan dalam keterampilan komunikasi kolaboratif siswa 

pada kelompok eksperimen. Sebelum penerapan metode pembelajaran dengan pendekatan 

cooperative learning, keterampilan komunikasi kolaboratif. Siswa tergolong dalam 

kategori sedang dengan rata-rata skor sebesar 71,41. Sementara itu, setelah diterapkan 

metode tersebut, pembelajaran dengan pendekatan cooperative learning, keterampilan 

komunikasi kolaboratif siswa meningkat dalam kelompok eksperimen tergolong tinggi, 

dengan nilai rata-rata sebesar 85,35. Perbedaan frekuensi keterampilan komunikasi 

kolaboratif siswa antara Hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen disajikan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Belajar Siswa Kelompok Eksperime 

 

 

Interval       Kategori 
Pre test Post test 

Frekuensi % Frekuensi % 

≥ 74 Tinggi 10 65 16 91 
47 - 73 Sedang 7 35 1 9 

≤ 46 Rendah 0 0 0 0 

Jumlah 17 100 17 100 
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Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan keterampilan komunikasi Kerjasama antar siswa 

sebelum dan setelah diberi perlakuan melalui penerapan metode pembelajaran yang 

mengusung pendekatan cooperative learning. Kondisi komunikasi kolaboratif. Hasil pretest 

menunjukkan bahwa sebanyak 10 siswa, atau 65%, Tergolong dalam kategori tinggi, 

sementara 7 siswa lainnya termasuk dalam kategori sedang dengan pencapaian 35%. 

Setelah diberikan metode pembelajaran dengan pendekatan cooperative learning, 

keterampilan komunikasi Keterampilan kolaboratif siswa menunjukkan peningkatan 

signifikan, dengan 16 siswa atau 91% berada dalam kategori tinggi, sementara 1 siswa atau 

9% berada dalam kategori sedang. Dari keseluruhan 17 siswa dalam kelompok eksperimen 

yang terlibat dalam penelitian ini, seluruhnya mengalami peningkatan skor setelah 

diterapkan metode pembelajaran berbasis pendekatan cooperative learning tipe jigsaw 

2. Data Hasil Pretest-Posttest Kelompok Kontrol Berikut adalah skor keterampilan 

belajar siswa dalam Pada kelompok kontrol, sebelum (pretest) dan setelah 

(posttest) diberikan perlakuan. Tabel 3. Perbandingan Keterampilan Belajar 

Siswa Kelompok Kontrol. Pretest-Posttest 

 

 
 

Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan dalam keterampilan komunikasi kolaboratif 

siswa pada kelompok kontrol. Sebelum diberikan metode pembelajaran yang tanpa 

menggunakan pendekatan cooperative learning, keterampilan belajar siswa berada dalam 

kategori sedang dengan rata-rata skor 72,19. Setelah perlakuan pembelajaran tanpa 

pendekatan cooperative learning, keterampilan belajar siswa mengalami perubahan positif, 

dengan peningkatan yang membawa mereka ke kategori tinggi dan skor rata-rata mencapai 

76,50. Perbedaan frekuensi kondisi kelompok kontrol antara hasil pretest dan posttest 

terkait keterampilan belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Belajar Siswa Kelompok Kontrol 

 

No 

 

Kode Siswa 

Pre-test Post-test 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 K 77 Tinggi 78 Tinggi 

2 K 74 Tinggi 76 Tinggi 

3 K 68 Sedang 77 Tinggi 

4 K 65 Sedang 70 Sedang 

5 K 62 Sedang 67 Sedang 

6 K 63 Sedang 70 Sedang 

7 K 78 Tinggi 80 Tinggi 

8 K 75 Tinggi 78 Tinggi 

9 K 75 Tinggi 79 Tinggi 

10 K 70 Tinggi 74 Tinggi 

11 K 68 Sedang 73 Sedang 

12 K 78 Tinggi 84 Tinggi 

13 K 77 Tinggi 83 Tinggi 

14 K 71 Sedang 75 Tinggi 

15 K 78 Tinggi 80 Tinggi 

16 K 76 Tinggi 80 Tinggi 

Rata-rata 72.19 Tinggi 76.50 Tinggi 

 

Interval       Kategori 
Pre test Post test 

Frekuensi % Frekuensi % 

≥ 74 Tinggi 10 78 12 85 
47 - 73 Sedang 6 32 4 15 

≤ 46 Rendah 0 0 0 0 

Jumlah 16 100 16 100 
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Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan keterampilan belajar siswa 

sebelum dan sesudah diberikan metode pembelajaran tanpa menggunakan pendekatan 

cooperative learning. Pada saat pretes,10 Siswa berada dalam kategori tingkat tinggi 

dengan pencapaian 78%, sedangkan 6 Sebelumnya, siswa berada dalam kategori 

kemampuan sedang dengan pencapaian sebesar 32%. Namun, setelah diterapkan metode 

pembelajaran tanpa penerapan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw, keterampilan 

belajar siswa mengalami peningkatan. Sebanyak 12 siswa kini tergolong dalam kategori 

kemampuan tinggi dengan pencapaian mencapai 85%, sementara 4 siswa lainnya masih 

berada dalam kategori kemampuan sedang dengan pencapaian 15%. Selain itu, hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa 16 siswa dari kelompok kontrol, yang juga termasuk 

dalam perhitungan ini, mengalami peningkatan skor meskipun tidak menggunakan metode 

pembelajaran cooperative learning. Uji analisis data tentang keefektifan dilakukan untuk 

mengukur sejauh mana model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi siswa selama proses belajar di MI Miftahul Ulum Tunggak 

Cerme, dengan menggunakan uji-gain. Hasil kalkulasi uji-gain mendapatkan nilai sebesar 

0,74, yang termasuk dalam kategori 'Tinggi'. Hasil persentase keefektifan dapat dilihat 

sebagai berikut: 

a. 1 siswa (2,1% dari 17 siswa yang diteliti) mendapatkan nilai 'Cukup efektif'.   

b. 4 siswa (8,4% dari 17 siswa yang diteliti) mendapatkan nilai 'Efektif'.   

c. 12 siswa (89,5% dari 17 siswa yang diteliti) memperoleh nilai 'Sangat efektif'. 

 

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : Berdasarkan hasil penelitian metode pemebelajaran 

dalam mengembangkan communication skil ini berkontribusi besar dalam dunia 

Pendidikan, dengan rincian sebagai berikut: Permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini berfokus pada rendahnya kemampuan komunikasi kolaboratif siswa sekolah dasar, 

yang menjadi salah satu tantangan dalam proses pembelajaran modern. Kurangnya 

interaksi aktif antar siswa dan minimnya pembelajaran berbasis kerja sama menjadi 

hambatan dalam pengembangan keterampilan abad ke-21.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran Jigsaw secara signifikan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi kolaboratif siswa. Melalui penerapan metode ini, siswa tidak 

hanya mampu memahami materi dengan lebih baik tetapi juga terlibat dalam diskusi 

kelompok yang mendorong mereka untuk saling bertukar pendapat, mendengarkan secara 

aktif, serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Metode ini juga terbukti 

mampu membangun lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap siswa berkontribusi 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran.Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah 

mengembangkan penerapan metode Jigsaw pada mata pelajaran yang lebih bervariasi, 

guna menguji efektivitasnya di berbagai konteks pembelajaran. Selain itu, disarankan 

untuk mengeksplorasi kombinasi metode ini dengan teknologi digital, seperti penggunaan 

aplikasi kolaboratif, untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan adaptasi terhadap 

pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian juga dapat memperhatikan faktor lain, seperti 

pengaruh lingkungan kelas atau peran guru dalam mendukung implementasi metode 

Jigsaw, agar hasilnya lebih komprehensif. 
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